20

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Perhatian Orang Tua 

1. Deskripsi Perhatian Orang Tua
“Perhatian adalah pemberian rasa peduli terhadap keadaan sesuatu disertai dengan upaya untuk membantu dan meningkatkan hal positif dari keadaan tersebut”
 Artinya perhatian merupakan aktivitas kepedulian dari orang tua terhadap anaknya, untuk mengamati dan melihat perkembangan anak, dan memberikan bantuan atau bimbingan jika memang diperlukan. Dalam pengertian lain dijelaskan bahwa “perhatian orang tua merupakan konsentrasi orang tua dalam memahami anak-anaknya, lalu berusaha memberikan bantuan dan pertolongan terhadap anaknya jika diperlukan”
.

Dalam pengertian ini, orang tua dapat dikatakan memiliki perhatian atau tidak, hal tersebut dapat dinilai dari sikap kepeduliannya terhadap perkembangan anaknya. Perhatian orang tua tersebut dapat mendorong orang tua untuk meluangkan waktunya untuk anak, berdialog, membimbing, mengarahkan serta mengembangkan perilaku positif anak-anaknya.
Berdasarkan pengertian tersebut peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa, perhatian orang tua adalah rasa peduli dan kasih sayang orang tua terhadap anak-anaknya, yang ditunjukkan dalam bentuk berusaha untuk meluangkang waktu untuk anak-anaknya, membimbing kegiatan belajar anak-anaknya serta membantu segala kesulitan belajar anak-anaknya. Akan tetapi perhatian, kasih sayang, serta bimbingan juga merupakan kebutuhan psikhis yang harus dipenuhi oleh kedua orang tua. Dengan demikian orang tua yang baik adalah orang yang tidak hanya sibuk dalam aktivitas pekerjaanya saja, akan tetapi ia juga menyempatkan diri untuk membimbing dan memberikan kasih sayang serta perhatian kepada anak-anaknya.
Karena bimbingan suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memberikan bantuan ataupun berupa pertolongan dalam memecahkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi sehingga dapat mengambil keputusan yang terbaik untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi secara bijaksana. Sejalan dengan itu,  Menurut Wingkel yang dikutip dari program akta mengajar VB :  
Bimbingan berarti pemberian bantuan kepada orang atau sekelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hidup, bantuan yang bersifat psikis (kejiwaan) bukan pertolongan finansial, medis dan sebagainya dengan adanya bantuan ini seseorang akhirnya dapat mengatasi sendiri masalah yang dihadapinya sekarang menjadi lebih mampu untuk menghadapi masalah yang akan dihadapi.3 
2. Tugas dan Fungsi Orang Tua

a. Tugas Orang Tua
Orang tua mempunyai tugas sebagai pelindung dan pemelihara keluarga, tugas ini bersifat alamiah, sebagai implementasi dari eksistensi orang tua setelah mengakhiri masa lajang atau setelah melakukan pernikahan dan mempunyai anak (keturunan). Arifin mengatakan bahwa “ disamping orang tua memiliki kekuasaan pendidikan juga mempunyai tugas/kekuasaan kekeluargaan yakni orang tua harus memelihara keselamatan kehidupan keluarganya baik moril maupun materilnya”.4 Tugas orang tua ini dilandaskan pada Firman Allah Swt dalam Q.S. At-Tahrim/66 ; 6 :
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Artinya :   Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka ….


Berdasarkan ayat tersebut bahwa perintah bagi orang tua untuk menjaga keluarganya termasuk anak-anaknya adalah orang tua harus memerintahkan anak-anaknya untuk taat kepada Allah dalam menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.


Tugas orang tua dalam memelihara dan melindungi keluarga tersebut di dalam prakteknya tidak dapat dibedakan, dalam pelaksanaan keduanya kekuasaan itu orang tua perlu menggunakan gezangnya (wibawa) atas anak disebabkan :

1. Hubungan orang tua dan anak berdasarkan kodrat

2. Orang tua lebih mengenal dari pada anak-anak akan tujuan hidup manusia dan juga tujuan anak itu sendiri

3. Orang tua adalah pendukung harta benda kerohanian. Sedangkan anak menjadi anak didik disebabkan oleh karena ia tidak mengenal dunia, hidup manusia dan dirinya, tetapi ia harus belajar itu semuanya, mengungat ; anak sebagai manusia yang harus hidup dan tumbuh diantara manusia dan mereka dapat menerima bantuan dari orang-orang disekitarnya untuk mengembangkan bakat-bakatnya.6
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tugas orang tua adalah menjadi pelindung dan memelihara keluarganya dari hal-hal yang dapat merugikan atau sesuatu yang negatif. Tugas tersebut merupak kodrat sebagai eksistensi keberadaan orang tua dalam keluarga yang telah dimanahkan oleh Allah Swt yaitu mendidik dan memelihara keluarga.

Disamping orang tua mempunyai tugas memeliharan dan menjaga juga orang tua mempunyai tugas mendidik anak, orang tua mempunyai kekuasaan pendidikan dan kekuasaan keluarga. Sejalan dengan itu Craijus dan Sosiswojo menjelaskan sebagai berikut :

1. Kekuasaan pendidikan dipergunakan untuk memelihara anak atau membimbingnya, hingga anak menjadi manusia dewasa yang selfstanding dan memiliki rasa tanggung jawab.

2. Kekuasaan keluarga, ayah dan ibu sebagai kepala keluarga bertanggung jawab atas keselamatan keluarganya. Untuk keselamat ini masing-masing anggota keluarga harus mematuhi peraturan-peraturan dalam keluarga itu.7
Berkaiatan keputusan keluarga terhadap aturan-aturan keluarga menjadi sangat penting dan disinilah tugas orang tua bagaimana kemampuan untuk mengatur dan mengarahkan anak sehingga anak akan memperoleh prestasi yang lebih baik dalam segala bidang terutamanya dalam bidang pendidikan di sekolah.
b. Fungsi Orang Tua


Orang tua adalah menjadi kepala keluarga, sehingga orang tua mempunyai fungsi untuk mendidik anak sejak usia dini, kebiasaan-kebiasan yang baik akan tertanam dalam diri anak apabila dibiasakan, olehnya itu orang tua yang selalu mengawal segala aktifitas dan gerak-gerik anak jangan sampai anak melakukan hal-hal yang mungkin berdampak buruk bagi masa depan anak karena anak masa perkembangannya akan terus berjalan secara alami sehingga orang tua berfungsi untuk mengarahkan dan mendidiknya sesuai dengan syara’. Sejalan dengan hal itu, Hasyim mengemukakan bahwa :

Perkembangan anak ke-1 (masa pertama) ialah antara umur 0-2 tahun. Dalam masa ini, pendidikan kepadanya boleh dikatakan hanya berupa latihan-latihan kebiasaan dan ucapan kata-kata yang baik karena masa usia ini sang anak sudah mengenal kata-kata yang ada hubungannya dengan lingkungannya. Pada masa perkembangan anak seusia ini, bisa dilatih berbagai kebiasaan, seperti salim atau berjabatan tangan dengan siapa saja ketika bertemu atau berpisa. Berkata bismillah ketika makan dan minum, mengucapkan alhamdulillah ketika diberi sesuatu oleh orang lain.8

Berdasarkan uraian diatas perkembangan anak sejak usia dini perlu diperhatikan dan terus diberi pembiasaan-pembiasaan yang sifatnya mendidik anak agar mereka selalu melakukan apa yang telah ia dirasakan dan dilihatnya setiap harinya, dengan kebiasaan kebiasaan anak akan susah untuk meninggalkannya karena sudah terlanjur tertanam didalam diri anak. Orang tua dalam keluarga berfungsi mengajarkan dan memimpin  serta memberi contoh keteladan yang baik sehingga anak dijadikan sebagai keiasaan yang baik. Berdasarkan hal tersebut Duval dalam Shochib menyelaskan sebagai berikut :

Orang tua dalam keluarga berfungsi sebagai guru, penuntun, pengajar, serta pemimpin pekerjaan dan pemberi contoh. Keteladan berupa disiplin positif dari orang tua akan sangat besar peranannya dalam membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri.9

Hal ini terkait dengan pembentukan kebiasaan social di masyarakat yang ternbangun oleh pembiasaan di lingkungan keluarga, sebagaimana dijelaskan bahwa “pengetahuan masyrakat terbangun atas realitas, relaita tersebut terbangun atas pengetahuan keseharian yang hidup dan berkembang di masyrakat menjadi konsep, kesadaran umum dan menjadi konstruksi sosial”.


Berdasarkan pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa peranan orangtua dalam keluarga sangatlah penting dimana fungsi dan peranan itu menyangkut masalah kelangsungan hidup anak-anak dan keluarganya, untuk masa depan mereka, anak akan berprestasi apabila orang tua memberikan contoh yang baik (suri tauladan yang baik) dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua sebagai pendidik, untuk mendidik anak membutuhkan cara-cara yang praktis dan simple yang seharusnya digunakan oleh orang tua yaitu sebagai berikut :

1. Memberi suri teladan yang baik kepada diri anak tentang kekuatan iman kepada Allah Swt dan berpegang kepada ajaran-ajaran agamanya secara sempurna.

2. Membiasakan mereka menunikan syiar-syiar agama semenjak kecil sehingga kebiasan-kebiasaan itu menjadi suatu hal yang mendarah daging.

3. Mewujudkan situasi keluarga yang agamis, dan segala sesuatu yang dilakukan selalu disertai niat yang ikhlas karena Allah Swt.

4. Membimbing mereka untuk belajar Al-qur’an dan membaca bacaan-bacaan yang islami yang berguna untuk memikirkan ciptaan Allah sebagai ssatu tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah Swt.

5. Menggalakkan mereka untuk turut serta dalam kegiatan-kegiatan keislaman atau kegiatan yang agamais.11
Berdasarkan uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa sebagai orang tua fungsi utamnya adalah mendidika anak agar menjadi manusia yang berdaya guna dalam hal ini prestasi yang diraihnya dapat bermanfaat bagi diri,keluarga dan masyarakat karena dengan kepribadian dan akhlak yang dimilkinya bisa dijadikan sebuah kesuksesan.

B. Hakekat Prestasi Belajar
1. Deskripsi Prestasi Belajar  

Prestasi belajar dikenal dengan istilah dalam dunia pendidikan dengan prestasi belajar, dimana prestasi belajar menurut Oemar Hamalik yaitu “Prestasi belajar akhir murid yang diberikan guru dalam bentuk nilai angka dengan hurufnya, setelah melalui tes sumatif, sub sumatif atau ebta”
. Prestasi diukur dari nilai evaluasi, sedangkan dijelaskan bahwa evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu”
. Nilai yang dimaksudkan adalah nilai akhir sebagai bentuk prestasi belajar siswa.
Adapun menurut Masrun dan Sri Mulyani Martinah bahwa prestasi belajar adalah “Penilaian atau pengukuran untuk mengetahui apakah guru dalam menyajikan bahan pelajaran telah berprestasi dengan baik, disamping itu juga untuk mengukur seberapa jauh murid menangkap dan mengerti yang telah dipelajari”.
 Kemudian dikemukakan pula bahwa:

Prestasi belajar menurutnya adalah dapat diartikan sebagai suatu kemampuan internal (capability) ditunjukkan pada tercapainya tujuan belajar yang telah dimilik seseorang dan memungkinkannya untuk melakukan sesuatu atau memberikan prestasi tertentu (performance).

Berdasarkan dari beberapa uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar atau prestasi belajar adalah prestasi yang diperoleh melalui kegiatan belajar yang menggunakan alat ukur untuk menilainya baik berupa angka maupun yang bukan angka. Untuk mengetahui tingkat prestasi siswa di sekolah biasa diadakan evaluasi belajar baik yang sifatnya harian yang dilakukan setiap selesai penyajian materi pelajaran, maupun melalui ulangan semester atau mid semester. Dengan diadakannya ulangan atau evaluasi tersebut, maka tingkat prestasi siswa dapat tergambar.

Sudah merupakan rutinitas bagi para guru, bahwa untuk mengetahui prestasi belajar dari sebuah pembelajaran yang telah diberikan, di ukur dengan memberi tes atau evalusi. Dengan evaluasi dapat diketahui tingkat keberhasilan anak didik selama dalam pembelajaran anak tersebut.

Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Di lingkungan pendidikan juga di sebut dengan ulangan dengan ujian. 

Tujuan diadakannya evaluasi adalah untuk: 

a. Memperoleh informasi yang diperlukan untuk meningkatkan produktifitas dan efektifitas belajar siswa.

b. Memperoleh bahan feed beck

c. Memperoleh informasi yang diperlukan untuk memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan mengajar guru

d. Memperoleh informasi yang diperlukan memperbaiki dan menyempurnakan serta mengembangkan program.

Selain itu, evaluasi juga mempunyai fungsi dan proses belajar-mengajar yaitu sebagai berikut : 

1. Mengetahui kemajuan kemampuan belajar murid

2. Mengetahui setatus akademis seorang murid dalam kelompok

3. Mengetahui penguasaan, kekuatan dan kelemahan seseorang murid atas suatu unit pelajaran.

4. Menunjang pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan di sekolah

5. Memberi laporan kepada murid dan orang tua.

6. Prestasi evaluasi dapat digunakan untuk keperluan promosi murid

7. Prestasi evaluasi dapat digunakan untuk keperluan penyaluran (streaming) nak pada suatu pekerjaan

8. Prestasi evaluasi dapat digunakan untuk keperluan perencanaan pendidikan

9. Memberikan informasi kepada masyarakat yang memerlukan

10. Merupakan bahan feed beck bagi murid, guru dan program pengajaran

11. Sebagai alat motifasi belajar-mengajar.

Dengan melihat tujuan dan fungsi di adakan evaluasi atau THB (tes prestasi belajar) dan TPB (tes prestasi belajar), maka evaluasi merupakan hal yang sangat urgen dan baik nilai dilakukan setiap kali selesai kegiatan proses belajar-mengajar dalam setiap pertemuan. Oleh karena itu, guru sebagai pemegang kendali dalam proses belajar-mengajar, mempeunyai tugas yang sangat berat. Guru tidak mesti sekedar mengajar dan menghabiskan materi pelajaran pada waktu yang di tetapkan, tetapi guru juga mempunyai kewajiban pula untuk selalu mengukur tinghkat kemampuan anak didiknya melaui test evaluasi di atas, agar proses belajar-mengajar sesuai dengan prestasi yang harapkan dan sesuai dengan program pencapaian yang di gariskan oleh kurikulum.

2. Tolak Ukur Keberhasilanan Belajar-Mengajar

Dalam proses kegiatan belajar-mengajar tujuan yang ingin dicapai Pendidikan Agama Islam adalah keberhasilan dalam memahami akan pelajaran, dan untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam keberhasilan dalam belajar hal ini sangat tergantung pada keadaan. Karena keberhasilan dalam belajar tidak semata-mata kerja keras siswa dalam menekuni pelajaran akan tetapi ditunjang pula oleh sekelilingnya. 

Oleh sebab itu, pembelajaran harus direncanakan. Sebagaimana dijelaskan bahwa “salah satu dari tahapan mengajar yang harus dilalui oleh guru profesional adalah menyusun perencanaan atau dengan kata lain disebut dengan mendesain program pengajaran“
. Hal inilah yang perlu diperhatikan dengan baik sebelum pembelajaran di mulai agar proses pembelajaran berjalan dengan maksimal.
Kemudian untuk mengetahui tercapainya Pendidikan Agama Islam melalui acuan RPP tersebut, guru perlu mengadakan Tes formatif setiap selesai menyajikan satu satuan bahasan kepada siswa. Penilaian formatif ini untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai indikator yang ingin dicapai Pendidikan Agama Islam. Fungsi penilaian ini adalah untuk memberikan umpan balik kepada guru dalam rangka memperbaiki proses belajar-mengajar dan melaksanakan program remedial bagi siswa yang belum berprestasi.

3. Indikator, Tingkat dan Penilaian Keberhasilan
a. Indikator Keberhasilan
Berangkat dari uraian terdahulu, dapat dipahami bahwa prestasi belajar merupakan prestasi yang telah dicapai peserta didik dalam memahami Pendidikan Agama Islam melalui pengalaman dan latihan, dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam yakni suatu perubahan tingkah laku. Dalam hal ini, prestasi belajar dapat dikatakan tercapai manakala perubahan tingkah laku sebagai proses dapat diarahkan pada tujuan belajar yang hendak dicapai. Secara realistis, prestasi belajar tidak terlepas dari keberhasilan belajar itu sendiri, Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati mengidentifikasi indikator atau tolok ukur keberhasilan belajar berikut:

a) Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan Pendidikan Agama Islam mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok.

b) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai Pendidikan Agama Islam siswa baik secara individu maupun klasikal.

Dari uraian tersebut, dapat dikemukakan bahwa daya serap adalah salah satu indikator bagi keberhasilan dalam proses pembelajaran, baik secara individu maupun secara kelompok. Sebagai indikator keberhasilan pembelajaran, maka prestasi belajar siswa dapat diukur melalui proses evaluasi pembelajaran.

b. Tingkat Keberhasilan
Untuk mengetahui sampai dimana tingkat keberhasilan siswa terdapat proses belajar yang telah dilakukannya dan sekaligus juga mengetahui keberhasilan mengajar guru, kita dapat menggunakan acuan tingkat keberhasilan tersebut:
1. Istimewa/Maksimal
: Apabila seluruh bahan yang diajarkan itu dapat dikuasai siswa.

2. Baik Sekali/Optimal
: Apabila sebagian besar (85% s/d 94%) bahan yang diajarkan itu dapat dikuasai siswa.

3. Baik/Minimal 
: Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 75% s/d 84% dikuasai siswa

4. Kurang 
: Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 75% dikuasai siswa.

Berdasarkan acuan tingkat keberprestasi belajar siswa dalam pelajaran dan persentase keberhasilan siswa dalam Pendidikan Agama Islam tujuan pembelajaran tersebut di atas, maka nantinya dapatlah diketahui seberapa besar tingkat keberhasilan proses belajar-mengajar yang telah dilakukan guru dan siswa 
c. Penilaian Keberhasilan
Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar-mengajar dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan kedalam jenis penilaian sebagai berikut:

a) Tes Formatif. Penilaian ini digunakan untuk mengukur setiap satuan bahasan tertentu dan bertujuan hanya memperoleh gambaran tentang prestasi belajar siswa terhadap satuan bahasan tersebut.

b) Tes Sub Sumatif. Penilaian ini meliputi sejumlah bahan pembelajaran atau satuan bahasan yang telah diajarkan dalam waktu tertentu.

c) Tes Sumatif. Penilaian ini digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa terhadap pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Faktor yang terdapat dalam diri siswa (intern) melipti kecerdasan, motivasi, bakat dan minat. Dan faktor dari luar siswa (ekster) meliputi lingkungan keluarga dan masyarakat.
1. Faktor Intern

a. Kecerdasan atau intelegensi

Kemampuan belajar siswa sangat di tentukan tinggi rendahnya intelegensinya orang yang memuliki intelegensi yang normal selalu menunjukan kecakapan sesuai dengan tingkat sebaya
b. Bakat

Prestasi belajar siswa disamping dipengaruhi factor kecerdasan atau intelegensi sebagaimana di uaraikan di atas juga dapat dipengaruhi masing-masing siswa. Dalam proses belajar bakat siwa juga memang peranan dalam mencapai prestasi yang baik, tumbuhnya keahlian tertentu pada seseoang sangat di tentukan oleh bakat yang di milikinya seperti belajar keterampilan, prestasi atau prestasi yang baik.

c. Minat

Kegiatan yang diminati seorang di perhatikan terus menerus yang disertai rasa saying. Minat sangat besar pengaruihnya terhadap belajar atau kegiatan.bahkan pelajaran yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah semangat dalam belajar.

d. Motivasi

Dalam proses belajar mengajar memberi motivasi terhadap peserta didik sangat di perluhatikan, agar mereka terdorong untuk selalu meningkatkan prestasinya. Dalam hal ini guru harus dapat memberikan motivasi kepada siswanya agar tujuan dari proses belajar mengajar dapat tercapai secara maksimal

2. Faktor ekstern

a. Keadaan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Adanya rasa aman dalam kel;urga sangat penting dalam keberhasilan seseorang dalam belajar.

b. Keadaan Sekolah

Sekolah merukan lembaga pendidikan formal tempat anak didik/siswa menimba ilmu pengetahuan maka keadaan sekolah harus benar-benar bersih aman dan nyama sehingga siswa dapat melaksanakanproses belajar mmengajar dengan tenag danmampu menyerap semua pelajaran yang di terimanya dan pada akhirnya akan menyebabkan prestasi belajar siswa mingkat.
c. Lingkungan Masyarakat

Disamping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu factor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa masyarakat sekitar sangat besar pengaruhnya terhjadap perkembagan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari ank akan lebih banyak bergaul dan berinteraksi dengan masyarakat sekelilingnya. 

Prestasi belajar yang dicapai siswa pada hakikatnya merupakan prestasi interaksi antara berbagai factor tersebut oleh karena itu, pengenalan terhadap guru mengenai factor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa penting sekali artinya dalam rangka membeantu siswa mencapai prestasi belajar yang seoptimal mungkin sesuai dengan kemampuan masing-masing.
5. Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadis

Pada dasarnya setiap mata pelajaran atau bidang keilmuan tertentu, dibatasi oleh ruang lingkup keilmuanya bila dilihat dari segi isi materi. Dari segi sifatnya, bidang studi dapat dibedakan menjadi bidang studi yang memiliki sifat bahan yang konseptual dan aktual serta abstrak. Konseptual berarti suatu mata pelajaran banyak berisi tentang konsep-konsep seperti ilmu ekonomi, sosiologi dan lainya. Sedangkan aktual berarti berisi tentang bahan aplikatif yang harus dipraktekan, seperti fiqhi ibadah, olah raga dan lainya. Sedangkan abstrak adalah bahan yang sulit untuk dijelaskan secara fisik seperti materi keimanan, ketauhidan dan lain sebagainya.


Demikian halnya dengan mata pelajaran Al-Qur’an Hadis merupakan bagian dari Pendidikan Agama Islam, yang membahas tentang Al-Qur’an dan Hadis, yaitu berupa dalil-dalil atau sumber-sumber hukum yang berhubungan dengan aqidah, ibadah, maupun muamalah, yang diperkuat dengan ayat-ayat dan hadis-hadis nabi Muhammad Saw, berupa perkataan, ucapan dan perbuatan beliau. Maka ia berisi tentang konsep-konsep yang harus dihafal dan difahami oleh peserta didik, yang pada akhirnya pun harus diamalkan serta diyakini kebenaranya.


Senada dengan itu, maka pada dasarnya prestasi mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pada tingkat kognitif atau pengetahuannya dapat di ukur dan di amati dalam proses pembelajaran melalui tes prestasi belajar yang dilakukan guru setelah proses pembelajaran berakhir.
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